BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa daerah Banyumas merupakan daerah
yang letaknya berbatasan dengan beberapa daerah pusat budaya
yaitu Jawa Barat dengan budaya Sunda, keraton Surakarta dan
keraton Yogyakarta. Dari perbenturan budaya itu menyebabkan
tumbuh budaya baru di daerah Banyumasa yang tentunya tidak
bisa lepas dari pengaruh beberapa pusat budaya tersebut.
Namun demikian tetap memiliki ciri khas tersendiri sebagai
corak/warna budaya Banyumas.

Tari sebagai salah satu bentuk budaya juga mengalami
hal seperti di atas. Gaya tari yang ‘berasal  dari pusat
budaya Sunda, Surakarta, dan- Yogyakarta ternyata sangat
berpengaruh ' sekali terhadap pembentukan tari di daerah
Banyumas, khususnya tarl putri. 0leh karenanya unsur-unsur
gerak dari ketiga gaya tersebut akan selalu hadir dalam tari
Banyumas. Tentunya unsur-unsur gerak itu telah diolah dan
disesuaikan dengan corak budaya Banyumas baik dari rasa
gerak, pola ritme, irama, dan sebagainya.

Sepertl yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelunnya

. bahwa téri Gambyong, Lengger, dan tari Bodoran (putri),
sebagai Dbagian dari tari Banyumasan dalam pembentukannya
juga tiéak luput dari pengaruh tari gaya Surakarta, Yogya-
karta, dan Suqda. Motif-motif gerak tari gaya Surakarta

seperti ngigel, kawilan sikap badan mayuk, encot, entrag,
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poslsi tekukan tangan ikut mewarnai kKetiga bentuk tarij di
atas. Demikian juga gaya tari Sunda seperti lontang, seblak
sampur, galeong, cindhek dan lain-lain. Tari gaya Yogyakarta
tampaknya paling sedikit pengaruhnya, dan hanya terbatas
pada sikap atau posisi tangan saja. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena kasultanan Yogyakarta relatif singkat
menguasai daerah Banyumas dibanding kasunanan Surakarta.
Ciri khas yang kemudian menandai gaya tari Banyumasan
dapat dilihat pada gesrak pinggul vang selalu muncul dengan
divariasi gerak kaki dan tangan pada setiap motif geraknya.

Motif gerak yang sangat spesitik adalah motif gerak geo

b

4

batangan, menthang cuthat, ulap-ulap kengser, lampah lon-
tang. Kelima ﬁotif gerak tersebut hampir selalu ada pada
sebagian besar tari putri, sehingga gerak tari itu tampak
merupakan Ehy i khas vyang menandai gaya tari putri
Banyumasan.

Selain ciri khas yang terdapat pada gerak-gerak vyang
spesifik, ternyata tari putri _Banyumasan mempunyai pola
susunan tersendiri di mana setiap pergantian motif baru
selalu diselingi dengan sendhi atau singgetan atau ater yang

sama dari awal sampai akhir.
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